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RINGKASAN 

M Faizal Ihza P,Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Maret 2018, 

Perencanaan Alternatif Struktur Non Komposit Hotel Neo Condotel Kota Batu, Dosen 

Pembimbing: Ir. M. Taufik Hidayat, MT., . Christin Remayanti Nainggolan, ST., MT 

Di era saat ini pembangunan infrastruktur sangatlah penting untuk meningkatkan 

kemajuan ekonomi dan mengurangi kemiskinan yang ada di indonesia. Infrastruktur yang baik 

mampu meningkatkan produktivitas dan menurunkan biaya dalam kegiatan ekonomi. Oleh 

karena itu, pembangunan infrastruktur menjadi salah satu bagian paling penting untuk 

memajukan suatu negara. Keterbatasan lahan dalam membangun infrastruktur di indonesia ini 

sangatlah terbatas sehingga membutuhkan bangunan bertingkat. oleh karena itu bangunan 

tinggi yang mampu menahan gaya gempa merupakan salah satu solusi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Sehingga tujuan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan bagaimana  

perencanaan struktur komposit yang mampu menahan gaya gempa. 

Konsep perhitungan bangunan tinggi, memodel struktur menjadi portal ruang dengan 

pembebanan arah vertikal dan arah horizontal dengan mengacu pada SNI 03-1726-2012 

tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan non 

gedung serta SNI 03-2847-2002 tentang tata cara perhitungan struktur beton. 

Berdasarkan perhitungan analisis dan desain menggunakan SAP 2000 v19 maka 

didapatkan dimensi balok induk dan balok anak. Balok induk menggunakan profil WF 

350.350.12.19 dan balok anak menggunakan profil WF 250.250.9.14 dengan melalui kontrol 

profil secara keseluruhan dengan syarat  ∅ 𝑀𝑛 ≥ 𝑀𝑢 dan ∅ 𝑉𝑛 ≥ 𝑉𝑢 sedangkan kontrol 

profil secara per bagian yaitu dengan kontrol bagian sayap dan badan dengan syarat penampang 

kompak serta untuk bagian kolom menggunakan profil WF 400.400.19.21 dengan syarat 

penampang kompak. 

Kata kunci : bangunan tinggi, struktur baja, gempa 
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SUMMARY 

M Faizal Ihza P, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering University of 

Brawijaya, March 2018, Alternative Design of Non Composite Structure on Hotel Neo 

Condotel Batu City, supervised by Ir. M. Taufik Hidayat, MT., . Christin Remayanti 

Nainggolan, ST., MT. 

In the current era of infrastructure development is essential to enhance the economic 

progress and reducing poverty in indonesia. A good infrastructure can increase productivity 

and decrease costs in economic activities. Therefore, infrastructure development to be one of 

the most important for advancing a country. Limitations of land in building infrastructure in 

indonesia is extremely limited so need tall buildings. Therefore the high-rise buildings able to 

withstand earthquake style is one solution to solve the problem. So the purpose of this thesis 

writing to explain how the structure of the planning of non composite style able to withstand 

earthquakes. 

The concept of building height calculation, modeling structures into portal space with 

vertical load and horizontal direction with reference to the SNI 03-1726-2012 about earthquake 

resistance planning procedures for the structure of the building and non-building and SNI 03-

2847-2002 about the procedures for calculation of concrete structures. 

Based on the analysis and design calculation using SAP2000 v19 then obtained primary 

beam dimensions and secondary beam. Primary beam using the profile WF 350.350.12.19 and 

secondary beam using the profile WF 350.350.12.19 through the overall profile in profile 

control must meet the requirements ∅ 𝑀𝑛 ≥ 𝑀𝑢 and ∅ 𝑉𝑛 ≥ 𝑉𝑢 While the profile control in 

the control section per section flens dan web with the terms of the compact cross-section as 

well as using the profile column for the WF 400.400.19.21 with the terms of the compact cross-

section. 

Key words: high-rise buildings, steel structures, earthquake 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di zaman modern pembangunan infrastruktur sangatlah penting untuk 

meningkatkan kemajuan ekonomi dan mengurangi kemiskinan yang ada di indonesia. 

Infrastruktur yang baik mampu meningkatkan produktivitas dan menurunkan biaya 

dalam kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur menjadi salah 

satu bagian paling penting untuk memajukan suatu negara. 

Di indonesia, jumlah pertumbuhan penduduk setiap tahunnya menunjukkan 

peningkatan. Keterbatasan lahan dalam membangun infrastruktur di indonesia ini 

sangatlah terbatas sehingga membutuhkan solusi untuk memenuhi kebutuhannya yaitu 

dengan cara membangun bangunan bertingkat. Di indonesia saat ini banyak melakukan 

pembangunan tidak hanya di kota besar tetapi juga di daerah terpencil, salah satunya 

daerah yang sedang giat memperbanyak membangun infrastruktur bangunan bertingkat 

salah satunya terdapat di Kota Batu Malang-Jawa Timur. 

Kota Batu terkenal dari segi pertanian, dan juga memiliki tempat – tempat wisata 

yang bagus sehingga semakin banyak villa, hotel, dan condontel di kota batu. Bangunan 

bertingkat di kota batu sangat banyak salah satunya adalah Hotel Neo Condotel Kota 

Batu didirikan setinggi 7 lantai dan dirancang sebagai bangunan tahan gempa sehingga 

mampu memberikan rasa aman bagi pengunjung. 

Hotel Neo Condotel Kota Batu direncanakan menggunakan struktur beton 

bertulang. Kelebihan dari struktur beton yaitu proses pelaksanaan pembuatan beton 

bertulang sangat mudah dan juga tidak membutuhkan tenaga ahli khusus. Namun 

struktur beton mempunyai kelemahan yaitu mempunyai beban mati yang relatif besar, 

sehingga bangunan menjadi kurang efektif karena harus memiliki beban yang lebih 

besar. Dengan adanya beban berat sendiri yang besar maka beban gempa yang harus 

ditahan oleh bangunan tersebut semakin besar.
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Di samping itu, struktur beton untuk bentang panjang kurang efektif karena butuh 

dimensi yang besar. Oleh karena itu, perlu adanya alternatif perencanaan lainnya pada 

hotel Neo Condotel Kota Batu yaitu dengan menggunakan perencanaan struktur balok 

baja non komposit. 

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Pada perencanaan struktur bangunan tinggi, masalah yang timbul adalah besarnya 

beban vertikal dan beban gempa yang dipikul struktur tersebut. Struktur harus bekerja 

menjadi satu kesatuan struktur untuk dapat menahan beban-beban yang terjadi pada 

struktur tersebut. Beban gempa yang terjadi sangat dipengaruhi oleh berat sendiri 

bangunan. Semakin ringan berat sendiri bangunan maka gaya geser yang diakibatkan 

beban gempa yang diterima struktur bangunan akan semakin kecil. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan alternatif pada Hotel Neo Condotel  kota batu dengan 

mengunakan stuktur baja non komposit? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah dalam desain alternatif Hotel Neo Condotel Kota 

Batu, yaitu sebagai berikut. 

1. Tidak meninjau metode ataupun sistem yang telah digunakan dalam 

perencanaan pembangunan Hotel Neo Condotel Kota Batu. 

2. Gedung yang akan dijadikan objek perencanaan desain ulang dengan system non 

komposit hanya pada Hotel Neo Condotel saja. 

3. Bangunan gedung yang dianalisis hanya bangunan atas saja, yaitu pada balok 

dan kolom.  

4. Balok menggunakan bahan non komposit dan kolom menggunakan bahan baja. 

5. Sambungan pada analisis di SAP2000 v19 tidak diperhitungkan. 

6. Sambungan yang digunakan adalah sambungan baut. 

7. Seluruh kaki portal diasumsikan terjepit pada pondasi. 

8. Beban horizontal yang ditinjau adalah beban gempa. 

9. Beban diasumsikan sentris terhadap struktur.  

10. Perhitungan analisis struktur untuk mengetahui gaya-gaya dalam akibat beban   

menggunakan aplikasi analisis struktur SAP2000 v19. 
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11. Tidak membahas analisis ekonomi. 

12. Tidak memperhitungkan unsur arsitektur pada suatu bangunan. 

13. Atap dari pelat beton 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari perhitungan struktur pembangunan Hotel Neo Condotel 

Kota Batu adalah sebagi berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil dari perencanaan struktur balok non komposit dan kolom 

baja pada Hotel Neo Condotel Kota Batu. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam skripsi ini yaitu: 

1. Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terhadap perencanaan struktur non 

komposit baja-beton tahan gempa pada struktur gedung. 
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(Halaman dikosongkan) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Balok 

2.1.1. Pengertian Balok 

Balok adalah komponen struktur yang mendukung bidang momen, dan bidang 

geser. Jika dikatakan balok-kolom terdapat bidang momen, bidang geser, dan bidang 

normal. Pada kondisi tertentu bidang normal ada yang diabaikan sehingga tetap 

sebagai balok. 

 

Gambar 2.1 Profil Baja Wide Flange Shapes 

Hubungan antara pengaruh beban luar dan kekuatan: 

 

Batasan Momen 
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2.1.2. Tegangan Lentur dan Momen Plastis 

 

Gambar 2.2 Pembebanan Pada Balok 

 

Gambar 2.3 Tegangan Lentur 

Dari mekanika bahan tegangan pada titik yang ditinjau dapat dihitung dengan rumus: 

 

Tegangan akan maksimum jika ymaks, maka 

 

Dari persamaan (2.2.a) dan (2.2.b) di atas valid selama beban kecil (batas linier elastis) 

pada struktur baja fmax ≤ fy, sehingga My = fy.Sx 

Analisis struktur yang didasarkan pada pertimbangan mekanisme runtuh disebut 

analisis plastis. 

 

Gambar 2.4 Momen Plastis 
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2.1.3. Stabilitass 

Jikaabalokkdapattdihitunggpadaakeadaannstabillpadaakondisipplastisspenuh,mmaka 

kekuatanmmomennnominalddapatddiambilssebagaikkapasitassmomennplastis. 

 

Beberapa evaluasi stabilitas 

1. LateralaTorsionalaBuckling (LTB) 

2. FlangeaLocalaBuckling (FLB) 

3. WebaLocalaBuckling (WLB) 

 

2.1.4. Klasifikasi Bentuk Profil 

Klasifikasi bentuk tampang (kelangsingan penampang) 

1. Kompak (𝜆 ≤  𝜆𝑝) 

 

Gambar 2.5 Spesifikasi Profil Wide Flange Shapes 

 

2. Non Kompak (𝜆𝑝 < 𝜆 ≤ 𝜆𝑟) 
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3. Slender / langsing (𝜆 > 𝜆𝑟) 

 

2.1.5. Kuat Geser 

Kuat geser pada badan pelatabadanayang memiliki gayaageser perlu (Vu) harus 

memenuhiaVu ≤ Ø Vn ( butir 8.8-1 SNI 03-1729-2002 ). 
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2.2. Balok – Kolom 

2.2.1. Pembesaran Momen 

 

Gambar 2.6 Mekanisme Terjadinya Lendutan 

Penjelasan gambar  

1. O titik tertentu 

2. Di titik O terjadi momen akibat w dan tambahan momen (P.y) 

3. Momen sekunder (P.y) terbesar pada lendutan terbesar (𝛿) 

4. Total momen = (𝑤. 𝐿2 8⁄ ) + (𝑃. 𝛿) 

5. Total lendutan tidak dapat diperoleh langsung karena merupakan masalah Non 

Linier. Jika lendutan tidak diketahui maka momen sekunder tidak dapat 

dihitung. 

6. Metode analisis struktur yang umum melendut secara geometris berdasarkan 

metode orde-1, maka untuk lendutan karena orde-2 didapat dengan cara 

numerika ( program komputer ). 

7. Kebanyakan peraturan perancangan sekarang mengizinkan penggunaan 

analisis orde-2 dengan metode pembesaran momen yang dihitung dengan 

maksimum bending momen hasil dari lentur yang didapat dari analisis orde-1 

dikalikan dengan faktor pembesaran. 

 

Gambar 2.7 Faktor Pembesaran Momen 
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1. Lendutan awal sembarang titik didekati dengan  

 

2. Hubungan kelengkungan momen 

 

Dengan B merupakan konstanta. 

 

Momen maksimum terjadi di x = L/2 
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2.3. Kelebihan dan Kelemahan Struktur Baja 

2.3.1. Kelebihan Struktur Baja 

1. Kekuatan baja terhadap tarik lebih besar dibandingkan kekuatan tekannya. 

Kekuatan baja yang tinggi dibandingkan dengan bahan struktur yang lain, 

membuat baja mempunyai ukuran penampang yang relatif kecil. Hal ini 

mengakibatkan baja merupakan strukturacukuparinganasekalipunaberatajenis 

bajaatinggiadan karena keuntungan dari ringannya baja ini dimanfaatkan sebagai 

pemakaianapondasiayangalebihahemat. 

2. Bajaamerupakan produk pabrikayang menyebabkan mesinacanggih untuk 

membuatnya tanpa tenaga manusia yang relatif banyak. Oleh karena itu selama 

proses pembuatan baja dapat dilakukan pengawasan secara mudah dan mutu baja 

dapat dipertanggung jawabkan. 

3. Struktur baja umumnya dapat dibongkar dan dapat dipasang lagi sesuai dengan 

kebutuhan penggunaannya. 

 

2.3.2. Kelemahan Struktur Baja 

1. Pemeliharaan struktur baja membutuhkan biaya cukup besar. 

2. Baja merupakan bahan yang sangat mudah terpengaruh dengan temperatur, 

apabila terjadi perubahan temperatur secara drastis seperti terjadi kebakaran 

akan sangat mudah menurunkan kekuatan dari baja sehingga menyebabkan 

bangunan runtuh meskipun belum mencapai tegangan izin. 

3. Karena baja memiliki kekuatan yang tinggiamakaabanyak ditemui batang 

strukturayangalangsingaoleh karena itu mudah terjadi bahayaatekuka(buckling). 

 

2.4. Bangunan Tahan Gempa 

2.4.1. Umum 

Wilayah Indonesia merupakan suatu wilayah yang mencakup daerah-daerah 

dimana mempunyai tingkat resiko gempa yang tinggi diantara beberapa daerah gempa 

diseluruh dunia. Apalagi, pada saat ini di Indonesia semakin banyak gedung-gedung 

tinggi yang didirikan melihat semakin tingginya peningkatan jumlah penduduk di 

Indonesia. Hal tersebut semakin menambah bahaya yang akan ditimbulkan oleh gempa 

terhadap suatu bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

Suatu gedung dikatakan tinggi jika pada analisis struktur dan desainnya 

dipengaruhi oleh beban lateral yang akan menyebabkan goyangan pada bangunan. 

Goyangan adalah besarnya perpindahan lateral pada bagian atas bangunan terhadap 

dasarnya. Pada desain bangunan tinggi, sistem struktural harus mempertimbangkan 

persyaratan kekuatan, kekakuan, dan stabilitas. Persyaratan kekuatan adalah faktor 

dominan dalam desain. (Taranath, 1998) 

Sistem pembebanan lateral sangat berkaitan dengan tinggi atau rendahnya 

bangunan. Semakin tinggi suatu bangunan, maka sistem pembebanan lateral yang 

berupa beban gempa dan beban angin akan semakin besar pula. Pada perencanaan 

struktur bangunan tinggi, masalah yang timbul adalah kemampuan dari struktur 

tersebut sebagai suatu kesatuan system (building sistem) untuk menahan gempa. 

(Taranath, 1998). 

 

Gambar 2.8 Efek Tipe Struktur Pada Respon Kantilever 

Bangunan tinggi seperti pada Gambar 2.8 merespon beban lateral sebagai 

flexural cantilever yang mana struktur terdiri dari portal dengan dinding geser atau 

pengaku. Umumnya sistem ini dikontrol melalui rotasi karena telah mempunyai 

kekakuan terhadap geser yang tinggi yang disediakan oleh dinding masif atau gaya 

aksial batang diagonal sehingga perpindahan akibat geser dapat diabaikan. Di lain 

pihak, bangunan tinggi dapat bertindak sebagai shear cantilever ketika strukturnya 

merupakan portal kaku dengan gaya geser ditahan oleh girder dan kolom. Dalam hal 

ini, efek rotasi misalnya perpendekan aksial dan perpanjangan kolom dapat diabaikan 

pada perencanaan awal. Kombinasi kedua sistem tersebut, yaitu portal kaku dengan 

batang diagonal dapat menghasilkan defleksi berbentuk kurva S dengan tipe struktur 

portal kaku (shear cantilever) berada di atas struktur flexural cantilever. Sistem 

tersebut berlaku pada bangunan tinggi yang mana dinding geser atau pengaku cukup 

langsing. (Schueller, 1991). 
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2.4.2. Konsep Perencanaan Bangunan Tahan Gempa 

Dalam perencanaan struktur bangunan tahan gempa, diperlukan standar dan 

peraturan perencanaan bangunan untuk menjamin keselamatan penghuni terhadap 

gempa besar yang mungkin terjadi serta menghindari dan meminimalisasi kerusakan 

struktur bangunan dan korban jiwa terhadap gempa bumi yang sering terjadi. 

Oleh karena itu, struktur bangunan tahanan gempa harus memiliki kekuatan, 

kekakuan, dan stabilitas yang cukup untuk mencegah terjadinya keruntuhan bangunan. 

Filosofi dan konsep dasar perencanaan bangunan tahan gempa adalah: 

1. Pada saat terjadi gempa ringan, struktur bangunan dan fungsi bangunan harus 

dapat tetap berjalan sehingga struktur harus kuat dan tidak ada kerusakan baik 

pada elemen struktural dan elemen nonstruktural bangunan. 

2. Pada saat terjadi gempa medium, struktur diperbolehkan mengalami kerusakan 

pada elemen nonstruktural, tetapi tidak diperbolehkan terjadi kerusakan pada 

elemen struktural. 

3. Pada saat terjadi gempa besar, diperbolehkan terjadi kerusakan pada elemen 

struktural dan nonstruktural, namun tidak boleh sampai menyebabkan 

bangunan runtuh sehingga tidak ada korban jiwa atau dapat meminimalkan 

jumlah korban jiwa. 

Tiga sistem struktur penahan gempa, ketiga sistem yang disebutkan dibawah ini 

merupakan sistem struktur utama yang dipakai untuk meningkatkan daya tahan 

terhadap gaya gempa (terutama daya tahan horisontal) dari gedung bertingkat banyak. 

(Muto, 1987). 

1. Portal terbuka (open frames). 

2. Portal dinding (walled frames). 

3. Dinding geser (shear walls) dan portal dengan penyokong diagonal (diagonally 

braced frames). 

Tujuan dari struktur gedung yang direncanakan tahan gempa adalah: 

1. Sedikit mungkin menghindari korban jiwa manusia yang diakibatkan 

runtuhnya gedung tersebut 

2. Mengijinkan gedung mengalami sedikit kerusakan akibat gempa kecil dan 

sedang sehingga bisa diatasi. 

3. Membatasi ketidaknyamanan penghunian bagi penghuni gedung ketika terjadi 

gempa ringan sampai sedang. 
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4. Mempertahankan setiap layanan vital dari fungsi gedung. 

 

2.5. Kriteria Perencanaann 

2.5.1. Kombinasi Beban Berfaktor 

Sebelum dilakukan kombinasi pembebanan, beban mati dan beban hidup pada 

pelat akan ditransfer pada balok sebagai beban segitiga dan trapesium. Beban segitiga 

dan trapesium tersebut harus diekuivalenkan sebagai beban merata. Perhitungan beban 

merata ekuivalen adalah sebagai berikut : (Budiadi, 2008) 

 

SNI 2847-2013 menentukan kombinasi beban untuk metode ultimit sebagai berikut :  
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2.5.2. Analisis Beban Gempa SNI 1726 – 2012 

2.5.2.1. Wilayah Gempa 
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2.5.2.2. Kategori Gedung 

Pada SNI 1726-2012 Pasal 4.1.2, berdasarkan fungsinya gedung akan di 

klasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Kategori Risiko Bangunan Gedung dan Non Gedung Untuk Beban 

Gempa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 
 

Tabel 2.2 Faktor Keutamaan Gempa 

 

 

2.5.2.3. Konfigurasi Struktur Gedung 

Struktur Gedung dibedakan menjadi 2 golongan, yaitu beraturan dan tidak 

beraturan. Pada SNI 1726-2012 Pasal 7.3.2 syarat-syarat yang kemudian dapat 

menentukan suatu gedung beraturan atau tidak. 

Analisis gedung beraturan dapat dilakukan berdasarkan analisis statik 

ekivalen. Sedangkan gedung tidak beraturan, pengaruh gempa rencana harus 

ditinjau sebagai pengaruh pembebanan dinamik yang analisisnya harus dilakukan 

berdasarkan analisis respon dinamis. 

 

2.5.2.4. Respons Spektrum Percepatan Gempa Maksimum 

Penentuan respons spektrum percepatan gempa MCER di permukaan tanah, 

diperlukan faktor amplifikasi seismic periode 0,2 detik dan periode 1 detik. Faktor 

amplifikasi meliputi faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran 

periode pendek (Fa) dan faktor amplifikasi terkait percepatan yang mewakili 

getaran periode1 detik (Fv). parameter spektrum respons percepatan pada periode 

pendek (SMS) dan periode 1 detik (SM1) yang disesuaikan dengan pengaruh 

klasifikasi situs, harus ditentukan dengan perumusan berikut: 
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(SNI 1726 – 2012 Pasal 6.2) 

 

2.5.2.5. ParameteraPercepatanaSpektrumaDesain 

Parameter percepatan spektrum desain untuk periode pendek, SDS dan pada periode 

1 detik, SD1, harus ditentukan melalui perumusan sebagai berikut: 

 

(SNI 1726-2012 Pasal 6.3) 

 

2.5.2.6. Parameter Periode Fundamental Pendekatan 

Sebagai alternatif, diijinkan untuk menentukan perioda fundamental pendekatan, 

Ta, dalam detik, dari persamaan berikut untuk struktur dengan ketinggian tidak 

melebihi 12 tingkat di mana sistem penahan gaya gempa untuk Sistem Rangka 

Pemikul Momen secara keseluruhan dan tinggi tingkat paling sedikit 3 m: 

Keterangan: 

N = Jumlah tingkat 

(SNI 1726-2012 Pasal 7.8.2.1) 

 

2.5.2.7. Spektrum Respons Desain 

Penggambaran respons spektrum pada masing-masing wilayah gempa dan jenis 

tanah adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.11 Spektrum Respons Desain (SNI 1726 – 2012 Pasal 6.4) 

 

2.5.2.8. Geser Dasar Seismik 

Geser dasar seismik, V, dalam arah yang ditetapkan harus ditentukan dengan 

persamaan berikut: (SNI 1726-2012 Pasal 7.8.1) 

 

Keterangan: 

Cs  = koeisian respon seismik 

Wtot = berat seismik efektif gedung 

 

 

Keterangan: 

SDS = parameter percepatan spektrum respons desain dalam rentang  periode 

pendek 
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Ketentuan: 

1. NilaiiCs,,yangddihitunggtidak perlu melebihi hasil persamaan berikut: 

 

2. Dan juga besarnya nilai Cs yang dihitung tidak kurang dari hasil persamaan 

berikut: 

 

2.5.2.9. Distribusi Gaya Gempa 

Gaya gempa yang akan direncanakan pada elemen struktur dibagi menjadi: 
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2.6. Konsep Perencanaan 

2.6.1. Perencanaan Baja 
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(Halaman Dikosongkan)  
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BAB III 

METODE PERENCANAAN 

 

3.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulanndataayanggdibutuhkannyaituudengannmengumpulkanngambarrdariitim 

teknissproyek..Gambarrrencanaabertujuannuntukkacuannmerencanakanngedung 

dalam skripsiiini.. 

 

3.2. Data Perencanaan 

3.2.1. Data Umum Gedung 

Data-data lain mengenai Hotel Neo Condotel Kota Batu adalah sebagai berikut : 

Gedung   : Hotel Neo Condotel Kota Batu 

Lokasi   : Jl. Abdul Gani Atas, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur 

Fungsi   : Lantai 1 sampai 7 untuk Kamar Hotel 

Waktu Pelaksanaan : 17 Bulan (Januari 2017 – Mei 2018) 

 

3.2.2. Data Teknis Gedung 

Struktur Gedung  : Lantai 1 sampai 7 menggunakan struktur beton 

bertulang 

Jumlah Lantai   : 7 lantai 

Tinggi Bangunan  : ± 20,6 m 

Tinggi Tiap Lantai   

Lantai 1-2   : 3,8 m 

Lantai 2-3   : 4,2 m 

 

3.3. Prosedur Perencanaan 

3.3.1. Analisis Pembebanan 

Pembebanan yang diperhitungkan pada perencanaan pada Hotel Neo Condotel Kota 

Batu secara garis besar adalahhsebagaiiberikutt: 

1. BebannMatii 
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2. BebannHidupp 

3. BebannAngin 

4. BebannGempa 

Berdasarkan beban-beban tersebut di atas, maka beton bertulang Hotel Neo Condotel 

Kota Batu harus mampu memikul semua kombinasi pembebanan berikuttinii: 

 

 

 

3.3.2. Analisis Statika 

Dalam perencanaan Skripsi ini menggunakan analisis spectrum respons desain 

untuk menghitung gaya pada struktur akibat gaya gempa. Adapun cara 

menganalisisnya yaitu dengan menggunakan aplikasi analisis struktur SAP2000 v19. 

Penggunaan aplikasi analisis struktur SAP2000 v19 bertujuan untuk mendapatkan 

besarnya gaya-gaya dalam yang bekerja pada struktur (momen, gaya aksial, dan gaya 

geser). 

 

3.3.3. Desain Penampang 

Prinsip dasar yang digunakan untuk mendesain penampang pada Hotel Neo 

Condotel Kota Batu adalah dengan menggunakan konsep LRFD. 
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Detaillpenampanggyanggakanndigunakannpadaabalokkadalahhberupasbajas 

dengannprofillWFyyang di non kompositkanndengannpelattbeton..Sedangkanndetail 

penampanggyanggakanndigunakannpadankolomnprofillWF. 

Setelah perencanaannawal dimensi, pada penampang balok dan kolom harus 

dilakukan kontrol dalam kondisi, yaitu kondisi sebelum komposit. Pembebanan 

meliputi berat sendiri pelat, beban guna (hidup), spesi, dinding, plafond, dan keramik 

 

3.3.4. Gambar Denah Struktur Gedung 

 
Gambar 3.1 Denah Lantai 1-2 Hotel Neo Condotel Kota Batu 

 
Gambar 3.2 Denah Lantai 3-7 Hotel Neo Condotel Kota Batu 
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3.3.5. Diagram Alur Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulaii 

DataaPerencanaann 

Perencanaan Awall 

DimensiiBalokkdann 

Kolomm 

Analisis Statika Menggunakan 

SAP2000 v19 

GayaaDalam..Aksial,, 

Geser,,dan Momen 

DesainnBalokknon komposit 

dannKolommbaja 

KontrollDesainn: 

Momen, Geser, 

Aksialldan Lendutann 

Profil aman atau dapat 

digunakan 

Selesai 

PembebanannPada 

Struktur Balok-Kolom 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. PerencanaannDimensiiStrukturr 

4.1.1. PerencanaannDimensiiBalokk 

Balokkyang akan direncanakan terdapat beberapa macam dimensi, yang didasarkan 

pada arah bentang dan besar gaya dalam yang diterima oleh balok tersebut. Dimensi 

balok yang direncanakan yaitu : 

1. Balok Induk (B1) dengan dimensi WF 350.350.12.19  

2. Balok Anak (B2) dengan dimensi WF 250.250.9.14 

 

Gambar 4.1 Denah Lantai 1-2 Balok Neo Condotel Kota Batu. 

 

Gambar 4.2 Denah Lantai 3-7 Balok Neo Condotel Kota Batu. 
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4.1.2. Perencanaan Dimensi Kolom 

Padaaperencanaanniniidimensiikolommharussmemilikiiinersiaayangglebihhbesarr 

dariibalok,,sehingga dimensiikolommdirencanakannadalahhsebagaiiberikutt: 

1. Kolom (K1) yang digunakan dengan dimensi WF 400.400.13.21 

 

Gambar 4.3 Denah 1-2 Kolom Neo Condotel Kota Batu. 

 

Gambar 4.4 Denah 3-7 Kolom Neo Condotel Kota Batu. 

 

4.1.3. Perencanaan Tebal Pelat 

Teballpelattlantaiiyanggdigunakannpadaaperencanaanngedungginiiadalaha12 

cmadanapelataatapa10acm. 

 

4.2. Perencanaan Pembebanan 

4.2.1. Kombinasi Pembebanan 

Pembebanan yang diperhitungkan pada perencanaan Hotel Neo Condotel Kota Batu 

secara garis besar adalahssebagaiiberikutt: 

1. BebannMatii 
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2. BebannHidupp 

3. BebannGempa 

Berdasarkan bebann–bbeban tersebut di atas, maka beton bertulang Hotel Neo 

Condotel Kota Batu harussmampuumemikullsemuaakombinasippembebanan..Berikut 

iniikombinasi pembebanan menurut SNIi03-1729-2002.  

 

 

 

4.2.2. Beban yang Terjadi Pada Struktur 

4.2.2.1. BebannMatii 

SesuaiidenganpperaturannpembangunannBetonnBertulanggIndonesiaauntuk 

GedunggTahunn1983((PPIUG 1983),bbebannmatiddiaturrsebagaiiberikutt: 

 

4.2.2.2. Beban Hidup 

Sesuai dengan peraturan pembangunan BetonnBertulanggIndonesiaauntuk Gedung 

Tahunn1983((PPIUG 1983),,bebannmatiidiaturrsebagaiiberikutt: 
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4.2.2.3. Perhitungan Pembebanann 

 

 

4.2.3. Analisis BebannGempaa 

Pada perhitungan beban gempa pada Hotel Neo CondotelkKotabBatu, 

perhitungan yang digunakan adalah spektrummrespons desainndengannmenggunakan 

programmyangttelahddisediakanndinassPU (Pekerjaan Umum): 

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/.  

Untukmmendapatkanndataaresponssspektrummmemasukanndataakoordinat 

lokasiiataupunnnamaakotak yanggditinjau,ssepertiiberikutt: 

 

Gambar 4.5 Peta Lokasi Hotel Neo Condotel Kota Batu. 
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Gambar 4.6 Respons Spectral Percepatan di Permukaan 

Data yang diperoleh berdasarkan program yang telah disediakan PU : 

Tabel 4.1 Hasil Output Variabel Respons Spektrum 

 

 

Koordinat spektrum respons desain : 

Tabel 4.2 Koordinat Spektrum Respons Desain 
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Gambar 4.7 Respons Spektrum Desain 
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4.3. Pemodelan Pada SAP 2000 v19 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan untuk membuat pemodelan struktur pada 

software SAP2000 v19. Berikut ini adalah beberapa tahapan dan input yang dimasukkan 

pada software SAP2000 v19 : 

1. Grid System 

Grid system adalah untuk memuat informasi tentang letak koordinat titik – titik 

pada struktur dalam sumbu x, y, dan z. 

2. Define  Materials 

Memuat informasi tentang data material atau mutu bahan yang digunakan dalam 

pemodelan struktur. 

3. Define  Section Properties 

Memuat informasi tentang data dimensi balok, kolom dan pelat. Juga data – data 

dari elemen struktur batang tiga dimensi pada struktur yang dianalisis melalui 

property, dan momen inersia dari setiap elemen. 

4. Assign  Joint  Restraint 

Memuat informasi mengenai macam – macam tumpuan yang akan digunakan. 

5. Function  Respons Spektrum 

Memuat tentang data respons spektrum yang akan bekerja sebagai beban gempa 

pada pemodelan struktur. 

6. Define  Load Patterns 

Memuat informasi tentang data – data dari elemen batang tiga dimensi pada 

struktur yang dianalisis meliputi beban yang bekerja pada elemen. Beban yang 

bekerja dari analisis struktur yang dilakukan antara lain sebagai berikut : 

1. Dead Load 

2. Live Load 

3. Quake 

4. Other 

7. Define  Load Combination 

Memuat informasi mengenai kombinasi pembebanan yang digunakan pada 

analisis struktur utama. 

8. Analyze  Run Analyze 

Memuat informasi untuk mendapatkan hasil dari data input yang telah 

dimasukkan. 
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9. Display   Show Tables 

Membuat tabel lengkap dari besaran momen, gaya lintang maupun gaya normal 

pada elemen setelah dianalisis. 

 

4.4. Perencanaan Balok Non Komposit 

4.4.1. Kontrol Profil Secara Keseluruhan 

4.4.1.1. Balok Induk 

Data – data profil WF 350.350.12.19  

bf  = 350 mm    fy = 290 MPa 

d = 350 mm    fu = 500 MPa 

h = 272 mm    Es = 200000 MPa 

tf = 19 mm    f’c = 25 MPa 

tw = 12 mm    As = 17390 mm2 

rx = 152 mm    Sx = 2300000 mm3 

ry = 884 mm    Zx = 2493200 mm3 

Ix = 403000000 mm4   Iy = 136000000 mm4 

 

1. Kuat lentur 

Mu max = 33939,44 kgm 

Mn  = Zx . fy 

  = 2493200 . 290 

  = 723028000 Nmm 

 

Mu  ≤ 𝜙𝑏. 𝑀𝑛 

33939,44 ≤ 0,85 . 723028000 

33939,44 kgm ≤ 61457,38 kgm    OK 

 

2. Kuat geser 

Vu = 35229,61 kg 

a  =  
𝑏𝑓−𝑡𝑤

2
+ 𝑡𝑤 

  = 
350−12

2
+ 12 

  = 181 mm 

Kn = 5 +
5

(
𝑎

ℎ
)

2 

  = 5 +
5

(
181

272
)

2 

  = 16,291 

Asumsikan  

ℎ

𝑡𝑤
≤ 1,10 √

𝑘𝑛. 𝐸𝑠

𝑓𝑦
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Maka,  

272

12
≤ 1,10 √

16,291.200000

290
 

22,667 ≤ 116,595 

Jadi asumsi benar, sehingga : 

 
 

Vu  ≤ 𝜙𝑏. 𝑉𝑛 

35229,61  ≤ 0,9 . 65145,6 

35229,61 kg ≤ 58631,04 kg     OK 

 

4.4.1.2. Balok Anak 

 
 

1. Kuat lentur 

Mu max = 6705,4 kgm 

Mn  = Zx . fy 

  = 936900 . 290 

  = 271701000 Nmm 

 

Mu  ≤ 𝜙𝑏. 𝑀𝑛 

6705,4  ≤ 0,85 . 271701000 

6705,4 kgm ≤ 23094,58 kgm    OK 

 

2. Kuat geser 

Vu = 4932,2 kg 

A  =  
𝑏𝑓−𝑡𝑤

2
+ 𝑡𝑤 

  = 
250−9

2
+ 9 

  = 129,5 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

Kn = 5 +
5

(
𝑎

ℎ
)

2 

  = 5 +
5

(
129,5

190
)

2 

  = 15,763 

 

Asumsikan  

ℎ

𝑡𝑤
≤ 1,10 √

𝑘𝑛. 𝐸𝑠

𝑓𝑦
 

Maka,  

190

9
≤ 1,10 √

15,763.200000

290
 

21,111 ≤ 114,69 

Jadi asumsi benar, sehingga : 

 
 

Vu  ≤ 𝜙𝑏. 𝑉𝑛 

4932,2   ≤ 0,9 . 34765,2 

 
 

 

 

4.4.2. Kontrol Profil Secara Perbagian 

4.4.2.1. Balok Induk 

Data – data profil WF 350.350.12.19  

bf  = 350 mm    fy = 290 MPa 

d = 350 mm    fu = 500 MPa 

h = 272 mm    Es = 200000 MPa 
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tf = 19 mm    f’c = 25 MPa 

tw = 12 mm    As = 17390 mm2 

rx = 152 mm    Sx = 2300000 mm3 

ry = 884 mm    Zx = 2493200 mm3 

Ix = 403000000 mm4   Iy = 136000000 mm4 

 

Cek kelangsingan penampang profil WF 350.350.12.19 

Tekuk lokal sayap 

𝜆𝑝 =
170

√𝑓𝑦

=
170

√290
= 9,98  

𝜆 =  
𝑏𝑓

2𝑡𝑓
=

350

2.19
= 9,21 

 

 

 

 

𝜆 =  
ℎ

𝑡𝑤
=

272

12
= 22,67 

𝜆 <  𝜆𝑝  (Maka badan kompak) 

 

4.4.2.2. Balok Anak 

 

Cek kelangsingan penampang profil WF 250.250.9.14 

Tekuk lokal sayap 

𝜆𝑝 =
170

√𝑓𝑦

=
170

√290
= 9,98  
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𝜆 =  
𝑏𝑓

2𝑡𝑓
=

250

2.14
= 8,92 

 

 

 

 

 

𝜆 =  
ℎ

𝑡𝑤
=

190

9
= 21,11 

 

 

4.4.3. Lendutann 

MenuruttSNI 03-1729-2002 tabel 6.4-1, batasslendutannmaksimum untukkbalok 

pemikulldindingaatauufinishinggyangygetasabeban tetapnya adalah L/360, dengan 

L adalah bentang balok. 

 

 

4.5. Perencanaan Kolomm 

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan program analisis struktur, maka diperoleh 

gaya – gaya dalam. Pada perencanaan kolom ini, digunakan momen dan gaya normal 

(aksial). Selanjutnya dilakukan analisis pada kolom berdasarkan SNI 03-1729-2002. 
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Data – data profil WF 400.400.13.21 

bf  = 400 mm   fy = 290 MPa 

d = 400 mm   fu = 500 MPa 

h =  314 mm   Es = 200000 MPa 

tf = 21 mm   f’c = 25 MPa 

tw = 13 mm   As = 21870 mm2 

rx = 175 mm   Sx = 3330000 mm3 

ry = 101 mm   Zx = 36001330 mm3 

Ix = 666000000 mm4  Iy = 224000000 mm4 

 

4.5.1.1. Kontrol Penampang 

Kuat rencana pada profil WF 400.400.13.21 

Nu max = 56075,28 kg 

Gambar 4.8 Letak Terjadinya Nu maksimum Pada Profil WF 400.400.13.21 

Cek kelangsingan penampang profil WF 400.400.13.21 

Tekuk lokal sayap 

𝑏 2⁄

𝑡𝑓
=

400 2⁄

21
= 9,52 

𝜆𝑟 =
250

√𝑓𝑦

=
250

√290
= 14,68  

𝑏 2⁄

𝑡𝑓
<  𝜆𝑟  (Maka sayap kompak) 

Tekuk lokal badan 

ℎ

𝑡𝑤
=

314

21
= 14,95 
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𝜆𝑟 =
665

√𝑓𝑦

=
665

√290
= 39,05  

 

Ix = 666000000 mm4 

Momen Inersia Balok Induk WF 350.350.12.19 

Ix = 403000000 mm4 

Faktor panjang efektif k 
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4.5.1.2. Akibat Portal Tak Bergoyang 

 

Gambar 4.10 Nomogram Faktor Panjang, k (SNI 03-1729-2002 Gb.7.6-2) 

Kc = 0,71 

𝜆𝑐 =  
𝑘𝑐  . 𝐿

𝑟𝑥. 𝜋
 √

𝑓𝑦

𝐸𝑠
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Nu   ≤ 𝜙𝑏. 𝑁𝑛 

56075,28  ≤ 0,85 . 634230 

56075,28 kg  ≤ 539095,5 kg 

𝑁𝑢

𝜙𝑐. 𝑁𝑛
=  

56075,28

539095,5 
=  0,1 < 0,2 

Maka, menggunakan persamaan 

 

 

𝜆𝑝 =  
500

√𝑓𝑦

 (2,33 − 
𝑁𝑢

𝜙𝑐. 𝑁𝑦
) >

665

√𝑓𝑦

 

𝜆𝑝 =  
500

√290
 (2,33 −  

56075,28

539095,5
) >

665

√290
 

𝜆𝑝 =  65,35 > 39,05  

𝜆 < 𝜆𝑝 
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𝑋1 =
𝜋

3330000
√

200000.80000.2743492,67.21870

2
 

𝑋1 = 20669,35  

𝑋2 =
4. 𝐶𝑤

𝐼𝑦
 (

𝑆𝑋

𝐺. 𝐽
) 

𝑋2 =
4.8,0438960.104

224000000
 (

3330000

80000.2743492,67
) 

𝑋2 = 2,179 𝑚𝑚4/𝑁2 

𝐿𝑟 =  𝑟𝑦

𝑋1

𝑓𝐿

√1√1 + 𝑋2(𝑓1)2 

𝐿𝑟 =  101
20669,35

230
√1√1 + 2,179(230)2 

𝐿𝑟 =  167244,8 𝑚𝑚 

L < 𝐿𝑃 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 

𝜙 𝑀𝑛𝑥 = 0,9 . Mpx 

  = 0,9 . 10440385,7 

  = 9396347,13 kgm 

Untuk Mny 

Mpx = Zy . fy 

 = 1695125,5 . 290 

 = 491586395 Nmm 

 = 491586,395 kgm 

𝜙 𝑀𝑛𝑦 = 0,9 . Mpy 

  = 0,9 . 491586,395 

  = 442447,75 kgm 

Menentukkan perbesaran momen 𝛿𝑏 . 𝑀𝑢𝑥 

Hubungan balok – kolom 

M1 = 541,61 kgm 

M2 = 1155,9 kgm 

 

Gambar 4.11 Momen Ujung Akibat Portal Tak Bergoyang Pada Arah X 

𝑘𝑐 . 𝐿

𝑟𝑥
=

0,69 . 3800

175
= 14,98 
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𝑁𝑒𝑙 = 61212395,28 𝑁 

𝑁𝑒𝑙 = 6121239,528 𝑘𝑔 

𝛿𝑏 =
𝐶𝑚

1 −
𝑁𝑢

𝑁𝑒𝑙

 

𝛿𝑏 =
0,09

1 −
56075,28

6121239,528

 

𝛿𝑏 = 0,09 ≤ 1 (maka diambil 1) 

𝑀𝑢𝑥 = 𝛿𝑏. 𝑀𝑢 𝑚𝑎𝑘𝑠 

𝑀𝑢𝑥 = 1.1155,9 = 1155,9 kgm 

Menentukkan perbesaran momen 𝛿𝑏 . 𝑀𝑢𝑦 

Hubungan balok – kolom 

M1 = 782,38 kgm 

M2 = 1350,81 kgm 

 

Gambar 4.12 Momen Ujung Akibat Portal Tak Bergoyang Pada Arah Y 
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𝑘𝑐 . 𝐿

𝑟𝑥
=

0,69 . 3800

101
= 25,96 

 

 

 

 

𝑁𝑒𝑙 = 20389474,1 𝑁 

𝑁𝑒𝑙 = 2038947,41 𝑘𝑔 

𝛿𝑏 =
𝐶𝑚

1 −
𝑁𝑢

𝑁𝑒𝑙

 

𝛿𝑏 =
0,1

1 −
56075,28

2038947,41

 

𝛿𝑏 = 0,1 ≤ 1 (maka diambil 1) 

𝑀𝑢𝑦 = 𝛿𝑏 . 𝑀𝑢 𝑚𝑎𝑘𝑠 

𝑀𝑢𝑦 = 1.1350,81 = 1350,81 kgm 

Kontrol kuat tekan lentur 

𝑁𝑢

2𝜙. 𝑁𝑛
+ (

𝑀𝑢𝑥

𝜙𝑏. 𝑀𝑛𝑥
+

𝑀𝑢𝑦

𝜙𝑏 . 𝑀𝑛𝑦
) ≤ 1,0 

56075,28

2.539095,5
+ (

1155,9

9396347,13
+

1350,81

442447,75
) ≤ 1,0 

0,05 ≤ 1,0 
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4.5.1.3. Akibat Portal Bergoyang 

 

Gambar 4.13 Nomogram Faktor Panjang, k (SNI 03-1729-2002 Gb.7.6-2) 

Kc = 1,2 

𝜆𝑐 =  
𝑘𝑐  . 𝐿

𝑟𝑥. 𝜋
 √

𝑓𝑦

𝐸𝑠
 

𝜆𝑐 =  
1,2 . 3800

175. 𝜋
 √

290

200000
 

𝜆𝑐 = 0,31   
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Nu   ≤ 𝜙. 𝑁𝑛 

56075,28  ≤ 0,85 . 634230 

56075,28 kg  ≤ 539095,5 kg 

𝑁𝑢

𝜙𝑐. 𝑁𝑛
=  

56075,28

539095,5 
=  0,1 < 0,2 

 

𝜆𝑝 =  
500

√𝑓𝑦

 (2,33 − 
𝑁𝑢

𝜙𝑐. 𝑁𝑦
) >

665

√𝑓𝑦

 

𝜆𝑝 =  
500

√290
 (2,33 −  

56075,28

539095,5
) >

665

√290
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𝜆𝑝 = 65,35 > 39,05 

𝜆 < 𝜆𝑝 

 

 

𝑋1 =
𝜋

3330000
√

200000.80000.2743492,67.21870

2
 

𝑋1 = 20669,35 

𝑋2 =
4. 𝐶𝑤

𝐼𝑦
 (

𝑆𝑋

𝐺. 𝐽
) 

𝑋2 =
4.8,0438960.104

224000000
 (

3330000

80000.2743492,67
) 

𝑋2 = 2,179 𝑚𝑚4/𝑁2 

𝐿𝑟 =  𝑟𝑦

𝑋1

𝑓𝐿

√1√1 + 𝑋2(𝑓1)2 

𝐿𝑟 =  101
20669,35

230
√1√1 + 2,179(230)2 
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𝐿𝑟 =  167244,8 𝑚𝑚 

L < 𝐿𝑃 

 

 = 36001330 . 290 

 = 10800399000 Nmm 

 = 10800399 kgm 

𝜙 𝑀𝑛𝑥 = 0,9 . Mpx 

  = 0,9 . 10800399 

  = 9720359,1 kgm 

Untuk Mny 

Mpx = Zy . fy 

 = 1695125,5 . 290 

 = 508537650 Nmm 

 = 508537,65 kgm 

𝜙 𝑀𝑛𝑦 = 0,9 . Mpy 

  = 0,9 . 508537,65 

  = 457683,88 kgm 

Menentukkan perbesaran momen 𝛿𝑏 . 𝑀𝑢𝑥 

Hubungan balok – kolom 

M1 = 30675,27 kgm 

M2 = 11778,36 kgm 
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Gambar 4.14 Momen Ujung Akibat Portal Bergoyang Pada Arah X 

𝑘𝑐 . 𝐿

𝑟𝑥
=

1,2 . 3800

175
= 26,05 

𝑁𝑒𝑙 =
𝜋 . 𝐸𝑠 . 𝐴𝑔

(
𝑘𝑐  . 𝐿

𝑟𝑥
)

2  

𝑁𝑒𝑙 =
𝜋 . 200000 . 21870

(
1,2 . 3800

175 )
2  

𝑁𝑒𝑙 = 20238348,1 𝑁 

𝑁𝑒𝑙 = 2023834,81 𝑘𝑔 

𝛿𝑠 =
1

1 −
𝑁𝑢

𝑁𝑒𝑙

 

𝛿𝑠 =
1

1 −
56075,28 

2023834,81

 

𝛿𝑠 = 1,02 ≥ 1 (maka diambil 1,06) 

𝑀𝑢𝑦 = 𝛿𝑠 . 𝑀𝑢 𝑚𝑎𝑘𝑠 

𝑀𝑢𝑦 = 1,02 . 30675,27 = 31288, 78 kgm 

Menentukkan perbesaran momen 𝛿𝑏 . 𝑀𝑢𝑦 

Hubungan balok – kolom 

M1 = 1012,12 kgm 

M2 = 1871,66 kgm 
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Gambar 4.15 Momen Ujung Akibat Portal Bergoyang Pada Arah Y 

𝑘𝑐 . 𝐿

𝑟𝑥
=

1,2 . 3800

101
= 45,14 

𝑁𝑒𝑙 =
𝜋 . 𝐸𝑠 . 𝐴𝑔

(
𝑘𝑐 . 𝐿

𝑟𝑦
)

2  

𝑁𝑒𝑙 =
𝜋 . 200000 . 21870

(
1,2 . 3800

101
)

2  

𝑁𝑒𝑙 = 6741269,8 𝑁 

𝑁𝑒𝑙 = 674126,98  𝑘𝑔 

𝛿𝑠 =
𝐶𝑚

1 −
𝑁𝑢

𝑁𝑒𝑙

 

𝛿𝑠 =
1

1 −
56075,28

674126,98

 

𝛿𝑠 = 1,09 ≥ 1 (maka diambil 1,09) 

𝑀𝑢𝑦 = 𝛿𝑠 . 𝑀𝑢 𝑚𝑎𝑘𝑠 

𝑀𝑢𝑦 = 1,09 . 1871,66 = 2041,47 kgm 

Periksa persamaan 

Mux = 𝛿𝑏. 𝑀𝑛𝑡𝑢𝑥 + 𝛿𝑠 . 𝑀𝑠𝑙𝑡𝑢𝑥 

= 1155,9  kgm + 31288, 78  kgm 

= 32444,68 
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Muy = 𝛿𝑏. 𝑀𝑛𝑡𝑢𝑦 + 𝛿𝑠 . 𝑀𝑠𝑙𝑡𝑢𝑦 

 = 1350,81 kgm + 2041,47 kgm 

 = 3392,28 

Kontrol kuat tekan lentur 

𝑁𝑢

𝜙𝑐. 𝑁𝑛
+ (

𝑀𝑢𝑥

𝜙𝑐. 𝑀𝑛𝑥
+

𝑀𝑢𝑦

𝜙𝑏. 𝑀𝑛𝑦
) ≤ 1,0 

56075,28

2. 539095,5
+ (

32444,68

9720359,1 
+

3392,28

457683,88 
) ≤ 1,0 

0,06 ≤ 1,0 
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(Halaman Dikosongkan))  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

BABbV 

KESIMPULANnDANnSARANn 

 

5.1 Kesimpulann 

Untuk mendapatkan ruangan yanggluas pasti memerlukan bentang yang panjang 

sehingga jika menggunakan struktur beton kurang efektif karena struktur beton hanya 

akan efektif jika bentang yang dipakai kurang dari 10 m salah satu solusinya adalah 

dengan menggunakan struktur baja, struktur baja sangat efektif untuk bentang panjang. 

Berdasarkan Perencanaan yang telah dilakukan tentang Perencanaan Alternatif Struktur 

Non Komposit Hotel Neo Condotel Kota Batu dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan cek profil secara keseluruhan dan cek profil secara per 

bagian pada balok induk menggunakan profil WF 350.350.12.19 dan balok anak 

menggunakan profil WF 250.250.9.14 dapatkan dikatakan aman terhadap 

lendutan.  

2. Dari hasil perhitungan cek profil kolom menggunakan profil WF 400.400.13.21 

terhadap cek kuat rencana kolom, cek kelangsingan kolom, cek aksi balok-

kolom akibat portal tak bergoyang dan cek aksi balok-kolom akibat portal 

bergoyang dapat dikatakan aman. 

 

5.2 Sarann 

Sarannyang diberikan padaaperencanaan iniiadalahhsebagaiiberikutt : 

1. Perencanaan selanjutnya mungkin bisa memilih profil selain profil WF seperti 

profil I atau T dan sebagainya untuk balok dan kolomnya sehingga dalam skripsi 

ini dapat dijadikan referensi untuk selanjutnya mengenai perhitungan balok non 

komposit dan kolom baja. 

2. Perencanaan selanjutnya sebaiknya pada saat memasukkan input data ke dalam 

software yang dipakai tetap harus menggunakan peraturannyanggsudahh 

ditetapkan seperti SNI (Standart Nasional Indonesia) supayaahasillyangg 

diperolehhefektiffdannefisien.. 
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